
 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis melalui analisis data 

yang dilakukan pada Bab-Bab sebelumnya yaitu hasil belajar IPAS peserta didik 

pada materi Konsep Energi dan Pemanfaatannya di kelas VI SD Negeri 102 

Sigalapang, maka dapat di ambil kesimpulan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) diberikan perlakuan pada siswa, yang 

ditunjukkan dengan penurunan nilai signifikansi uji Paired Samples T-

test sebesar 0,002 (Sig. < 0,05) serta adanya kenaikan nilai rata-rata 

keseluruhan dari 9,16 menjadi 12,20. 

2. Terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar posttest yang signifikan antara 

kelompok yang mendapatkan perlakuan dengan kelompok yang tidak 

mendapatkan perlakuan. Hal ini dibuktikan melalui uji Independent 

Samples T-test dengan nilai \(t_{hitung}\) sebesar 2,171 dan nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,035 (Sig. < 0,05). 

3. Penerapan perlakuan (treatment) pada kelas eksperimen terbukti secara 

signifikan lebih berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan metode konvensional pada kelas kontrol, yang 

ditunjukkan oleh capaian rata-rata (mean) posttest kelas eksperimen 

(13,62) yang lebih tinggi daripada kelas kontrol (10,72). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas , maka peneliti memaparkan saran-saran 

sebagai berikut : 

1. Kepada Kepala Sekolah agar dapat digunakan sebagai bahan masukan 

untuk lebih meningkatkan kinerja guru tenaga pendidik. 

2. Bagi Guru terkhusus guru kelas VI agar menerapkan model 

pembelajaran EXPLICIT instruction sebagai salah satu Upaya 
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3. meningkatkan hasil belajar karna dengan menggunakan model 

pembelajaran tersebut menjadikan siswa lebih aktif, berani, 

bertanggung jawab, dan berprestasi dalam proses pembelajaran. 

4. Bagi peserta didik menjadikan motivasi untuk memperbaiki cara 

belajarnya lebih aktif dan lebih giat belajar agar mencapai sesuai yang 

di harapkan. 

5. Bagi para peneliti dan teman-teman mahasiswa lainnya diharapkan 

sebagai sumber masukan dalam mengembangkan penelitian dimasa 

yang akan datang. 
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Lampiran 1 

MODUL AJAR 
 

 

INFORMASI UMUM 

IDENTITAS MODUL 

Penyusun : Halimatus Sakdiah 

Instansi : SD Negeri 102 Sigalapang 

Tahun Penyusunan 2026 

Mata Pelajaran : IPAS 

Fase / Kelas : C/ Vl 

Bab 6 

Sub Bab : Energi dan pemanfaatannya 

Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 x pertemuan) 

PROFIL PELAJAR PANCASILA 

1. Beriman, Bertaqwa Kepada tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak 

Mulia 

2. Mandiri 

3. Gotong Royong 

4. Kreatif 
5. Bernalar Kritis 

MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

Model : Explicit Instruction 

Metode : Eksperimen, Ceramah, Tanya Jawab 

MEDIA DAN SUMBER PEMBELAJARAN 

A. Media : HP/ Laptop, speaker, alat eksperimen, buku paket IPAS 

kelas Vl dan alat tulis 
B. Sumber Belajar : Buku Siswa IPAS SD Kelas Vl 

CAPAIAN PEMBELAJARAN 

Peserta didik memahami bentuk-bentuk energi serta identifikasinya dalam 

kehidupan sehari-hari, serta memahami bagaimana energi dapat 

ditransformasikan dari satu bentuk ke bentuk lainnya untuk membantu aktivitas 

manusia. 

ALUR TUJUAN PEMBEL AJARAN (ATP) 
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1. Mengidentifikasi berbagai bentuk energi dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Menjelaskan konsep kekekalan energi dan transformasinya. 

3. Melakukan eksperimen sederhana untuk membuktikan perubahan 

energi. 

4. Menganalisis pemanfaatan energi dalam mendukung teknologi 

sederhana. 

TUJUAN PEMBELAJARAN (TP) 

Pertemuan 1: 

Peserta didik mampu mengidentifikasi minimal 5 bentuk energi dan 

menjelaskan proses transformasinya pada peralatan elektronik di rumah. 

Pertemuan 2: 

Peserta didik mampu membuktikan adanya perubahan energi (misal: energi 

kimia menjadi energi gerak atau panas) melalui eksperimen sederhana secara 

berkelompok. 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan 1: Mengenal Bentuk & Perubahan Energi 

Materi Pembelajaran 

Energi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, namun dapat diubah 

bentuknya (Hukum Kekekalan Energi). 

Bentuk Energi: Kinetik (gerak), Potensial, Panas (kalor), Cahaya, Bunyi, 

Listrik, dan Kimia. 

Contoh Transformasi: 

1. Setrika: Energi Listrik \rightarrow Energi Panas. 

2. Radio: Energi Listrik \rightarrow Energi Bunyi. 

3. Lari: Energi Kimia (makanan) \rightarrow Energi Kinetik. 

Kegiatan Pendahuluan 

A. Guru membuka pembelajaran dengan salam, memimpin doa, serta 

memeriksa kehadiran peserta didik. 

B. Guru menggali pengetahuan awal siswa dengan mengajukan pertanyaan, 

seperti " apa yang membuat lampu menyala atau apa yang membuat kita 

kuat berlari?” 

C. Guru menghubungkan jawaban siswa dengan materi yang di pelajari. 

D. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 

pertemuan tersebut. 

Kegiatan Inti 
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E. Guru mendemonstrasikan beberapa benda (misal: senter atau kipas 

angin kecil). 

F. Siswa mengamati dan mendiskusikan perubahan energi yang terjadi. 

G. Tugas Mandiri: Siswa mengisi tabel "Berburu Energi" dengan mencari 5 

benda di sekitar sekolah dan menuliskan perubahan energinya. 

Kegiatan Penutup 

 

Refleksi bersama tentang pentingnya energi dalam kehidupan. 

Pertemuan 2: Eksperimen "Sirkuit Energi" 

a. Rencana Eksperimen: Membuat Mobil Bertenaga Karet atau Lilin 

Berputar 

Pilih salah satu sesuai ketersediaan bahan. Di bawah ini adalah panduan untuk 

Kertas Spiral Berputar (Energi Panas \rightarrow Gerak). 

Alat dan Bahan: 

a. Kertas (digunting membentuk spiral). 

b. Benang dan lidi. 

c. Lilin dan korek api. 

Langkah Kerja 

a. Ikat ujung kertas spiral dengan benang, lalu gantungkan pada 

lidi. 

b. Nyalakan lilin dengan hati-hati (bawah pengawasan guru). 

Posisikan kertas spiral di atas api lilin (jangan sampai 

menyentuh api/terbakar). 

c. Amati apa yang terjadi pada kertas tersebut. 

Struktur Laporan Eksperimen 

a. Judul: Bukti Perubahan Energi. 

b. Tujuan: Mengamati perubahan energi panas menjadi energi gerak. 

c. Hasil Pengamatan: Apa yang terjadi saat kertas diletakkan di atas lilin? 

d. Kesimpulan: Energi panas dari lilin menyebabkan udara bergerak ke 

atas (konveksi) dan memutar kertas, membuktikan transformasi energi 

terjadi 

Jenis bentuk instrument 
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1. Formatif (P1) Performa Tabel identifikasi perubahan energi di 

lingkungan sekolah. 

2. Formatif (P2) Produk & Proses Laporan praktikum dan keaktifan dalam 

kelompok. 

3. Sumatif Tes Tertulis Soal pilihan ganda dan esai mengenai konsep 

energi. 



78  

Nama : 

Kelas : 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Lembar tes Pretest Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Pada Materi 

Konsep Energi Dan Pemanfaatannya (variabel H/X) 

Pengantar 

1. Instrumen ini bertujuan untuk menjaring data dari siswa tentang hasil 

belajar konsep energi dan pemanfaatannya. 

2. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai anda dikemudian 

hari. 

3. Jawaban anda akan di jaga kerahasiannya. 

Petunjuk 

1. Tulislah nama di tempat yang tersedia dengan jelas. 

2. Jawablah pertanyaan dengan jelas dan dapat dengan menggunakan 

tanda silang (X). 

3. Apabila pertanyaan kurang jelas tanyakan langsung kepada pengawas. 

4. Waktu yang di sediakan hanya 60 menit. 
 

 

Soal 

1. Kemampuan untuk melakukan usaha atau kerja disebut .... 

a. Kekuatan 

b. Daya 

c. Energi 

d. Gaya 

2. Hukum Kekekalan Energi menyatakan bahwa energi .... 

a. Dapat diciptakan oleh manusia 

b. Dapat dimusnahkan jika sudah dipakai 

c. Tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan 

d. Selalu tetap bentuknya 

3. Sumber energi kimia di bawah ini yang digunakan untuk menjalankan mobil 

adalah .... 

a. Aki dan bensin 

b. Air dan angin 

c. Panas matahari 

d. Listrik PLN 

4. Ketika kita makan, tubuh mendapatkan energi kimia yang kemudian diubah 

menjadi energi ..... untuk beraktivitas. 
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a. Cahaya 

b. Bunyi 

c. Gerak 

d. Nuklir 

5. Perubahan energi yang terjadi pada saat kita menyalakan televisi adalah .... 

a. Listrik menjadi bunyi saja 

b. Listrik menjadi cahaya dan bunyi 

c. Listrik menjadi gerak 

d. Kimia menjadi cahaya 

6. Alat di bawah ini yang mengubah energi listrik menjadi energi panas adalah .... 

a. Kipas angin 

b. Mesin cuci 

c. Setrika 

d. Radio 

7. Pada alat pengering rambut (hair dryer), terjadi perubahan energi listrik menjadi 

.... 

a. Panas dan gerak 

b. Cahaya dan bunyi 

c. Kimia dan panas 

d. Gerak dan magnet 

8. Manfaat utama dari panel surya adalah mengubah energi matahari menjadi 

energi .... 

a. Gerak 

b. Listrik 

c. Kimia 

d. Bunyi 

9. Contoh pemanfaatan energi angin secara tradisional adalah pada .... 

a. Mesin pompa air listrik 

b. Perahu layar 

c. Setrika arang 

d. Lampu minyak 

10. Mengapa minyak bumi disebut energi tidak terbarukan? 

a. Karena harganya mahal 

b. Karena proses pembentukannya memerlukan jutaan tahun 

c. Karena mudah ditemukan di mana saja 

d. Karena tidak menghasilkan polusi 

11. Di bawah ini yang merupakan sumber energi alternatif/terbarukan adalah .... 

a. Batubara, minyak bumi, dan gas 
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b. Bensin, solar, dan angin 

c. Matahari, air, dan angin 

d. Nuklir dan bensin 

12. PLTA memanfaatkan energi ..... untuk menghasilkan listrik. 

a. Aliran air 

b. Uap panas 

c. Angin kencang 

d. Cahaya matahari 

13. Perubahan energi pada baterai yang digunakan pada senter adalah .... 

a. Listrik → Kimia → Cahaya 

b. Kimia → Listrik → Cahaya 

c. Gerak → Listrik → Cahaya 

d. Panas → Listrik → Cahaya 

14. Alat musik gitar menghasilkan energi bunyi yang berasal dari perubahan 

energi .... 

a. Kimia 

b. Listrik 

c. Gerak (getaran senar) 

d. Panas 

15. Salah satu cara menghemat energi dalam kehidupan sehari-hari adalah .... 

a. Menyalakan lampu saat siang hari 

b. Membiarkan televisi menyala saat tidur 

c. Mematikan kran air jika tidak digunakan 

d. Pergi ke tempat dekat menggunakan mobil 

16. Kompor gas mengubah energi kimia dalam gas elpiji menjadi energi .... 

a. Cahaya 

b. Panas 

c. Gerak 

d. Bunyi 

17. Keuntungan menggunakan energi terbarukan adalah .... 

a. Lebih murah perawatannya 

b. Ramah lingkungan dan tidak habis 

c. Sangat sulit ditemukan 

d. Menghasilkan asap yang banyak 

18. Energi yang dihasilkan oleh benda yang bergetar disebut energi .... 

a. Panas 
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b. Bunyi 

c. Kimia 

d. Pegas 

19. Pada kincir angin, energi gerak angin diubah menjadi energi listrik melalui 

alat yang disebut .... 

a. Transformator 

b. Isolator 

c. Generator/Turbin 

d. Konduktor 

20. Penggunaan energi fosil secara berlebihan dapat menyebabkan .... 

a. Udara semakin bersih 

b. Pemanasan global 

c. Sumber energi bertambah banyak 

d. Air semakin jernih 

 

 

Kunci Jawaban Sebelum (Pretest) Hasil Belajar Peserta Didik IPAS Pada 

Materi Konsep Energi dan Pemanfaattannya 
 

1.  C 11. C 

2.  C 12. A 

3. A 13. B 

4.  C 14. C 

5.  B 15. C 

6.  C 16. B 

7.  A 17. B 

8.  B 18. B 

9.  B 19. C 
10. B 20. B 
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Kelas : 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Lembar tes Postest Hasil Belajar IPAS Peserta Didik Pada Materi 

Konsep Energi Dan Pemanfaatannya (variabel M/Y) 

 

 

Pengantar 

4. Instrumen ini bertujuan untuk menjaring data dari siswa tentang hasil 

belajar konsep energi dan pemanfaatannya. 

5. Jawaban yang anda berikan tidak mempengaruhi nilai anda dikemudian 

hari. 

6. Jawaban anda akan di jaga kerahasiannya. 

Petunjuk 

5. Tulislah nama di tempat yang tersedia dengan jelas. 

6. Jawablah pertanyaan dengan jelas dan dapat dengan menggunakan 

tanda silang (X). 

7. Apabila pertanyaan kurang jelas tanyakan langsung kepada pengawas. 

8. Waktu yang di sediakan hanya 60 menit. 
 

 

Soal 

1. Satuan dari energi dalam fisika adalah .... 

a. Newton 

b. Joule 

c. Watt 

d. Meter 

2. Pernyataan yang benar tentang energi menurut Hukum Kekekalan Energi 

adalah .... 

a. Energi dapat habis jika dipakai terus-menerus 

b. Energi hanya bisa berubah dari listrik ke panas 

c. Jumlah energi sebelum dan sesudah perubahan selalu sama 

d. Energi baru dapat dibuat di laboratorium 

3. Bahan bakar yang termasuk energi fosil dan digunakan pada sepeda motor 

adalah .... 

a. Matahari 

b. Air 

c. Bensin 

d. Angin 
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4. Energi kimia dari makanan di dalam tubuh akan diubah menjadi energi ...... saat 

kita berlari. 

a. Listrik 

b. Cahaya 

c. Gerak 

d. Panas 

5. Pada lampu LED, energi listrik diubah menjadi energi .... 

a. Gerak dan panas 

b. Cahaya dan panas yang sedikit 

c. Bunyi dan gerak 

d. Kimia dan bunyi 

6. Alat rumah tangga yang mengubah energi listrik menjadi energi gerak adalah 

.... 

a. Magic com 

b. Blender 

c. Oven 

d. Dispenser panas 

7. Pada mesin cuci, energi listrik berubah menjadi energi .... 

a. Cahaya dan bunyi 

b. Panas dan cahaya 

c. Gerak dan bunyi 

d. Kimia dan listrik 

8. Energi yang berasal dari sinar matahari dan tidak akan habis disebut energi .... 

a. Tak terbarukan 

b. Fosil 

c. Alternatif 

d. Nuklir 

9. Contoh pemanfaatan energi air pada zaman dahulu adalah .... 

a. Pembangkit Listrik Tenaga Air 

b. Kincir air untuk menggiling padi 

c. Panel surya 

d. Turbin angin 

10. Alasan batubara disebut sumber energi tidak terbarukan adalah .... 

a. Cadangannya terbatas dan butuh waktu lama untuk terbentuk 

b. Bisa ditemukan di semua daerah 

c. Tidak menghasilkan asap 

d. Harganya semakin turun 

11. Berikut ini yang termasuk sumber energi terbarukan adalah .... 
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a. Minyak bumi, gas, dan batubara 

b. Matahari, air terjun, dan panas bumi 

c. Solar, bensin, dan avtur 

d. Kayu bakar dan lilin 

12. Pembangkit listrik yang menggunakan uap dari dalam bumi disebut .... 

a. PLTA 

b. PLTU 

c. PLTS 

d. PLTP 

13. Pada senter, perubahan energi yang terjadi adalah .... 

a. Gerak → Listrik → Cahaya 

b. Kimia → Listrik → Cahaya 

c. Listrik → Kimia → Cahaya 

d. Panas → Listrik → Cahaya 

14. Saat meniup peluit, energi yang dihasilkan adalah energi...... yang sumbernya 

dari energi gerak paru-paru. 

a. Panas 

b. Listrik 

c. Bunyi 

d. Kimia 

15. Tindakan yang termasuk menghemat energi listrik di rumah adalah .... 

a. Membuka kulkas terlalu lama 

b. Mencabut charger setelah HP penuh 

c. Menyalakan semua lampu di siang hari 

d. Menggunakan AC 24 jam 

16. Kompor listrik mengubah energi listrik menjadi energi ...... untuk memasak. 

a. Gerak 

b. Bunyi 

c. Panas 

d. Cahaya 

17. Salah satu dampak positif penggunaan energi surya adalah .... 

a. Menyebabkan hujan asam 

b. Tidak menghasilkan polusi udara 

c. Membuat minyak bumi cepat habis 

d. Menambah sampah plastik 

18. Energi yang tersimpan pada busur panah yang ditarik disebut energi .... 

a. Listrik 

b. Bunyi 
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c. Pegas 

d. Panas 

19. Alat yang mengubah energi gerak air menjadi energi listrik di PLTA disebut .... 

a. Boiler 

b. Panel surya 

c. Turbin 

d. Dinamo sepeda 

20. Jika penggunaan batubara dan minyak bumi terus meningkat, dampak negatif 

yang paling besar adalah .... 

a. Listrik menjadi lebih murah 

b. Terjadi perubahan iklim/pemanasan global 

c. Udara menjadi lebih segar 

d. Sumber air bertambah 

 

Kunci Jawaban Sebelum (Postest) Hasil Belajar Peserta Didik IPAS Pada 

Materi Konsep Energi dan Pemanfaattannya 
 

1.  B 11. B 

2.  C 12. D 

3. C 13. B 

4.  C 14. C 

5.  B 15. B 

6.  B 16. C 

7.  C 17. B 

8.  C 18. C 

9.  B 19. C 
10. A 20. B 
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Lampiran 4. Dokumentasi 
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Lampiran 5 

Barcode Video Eksperimen 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama                     : Halimatus Sakdiah 

Nim                      : 22160032 

Tempat/tanggal lahir : Sibaung baung,09 Juni 2003 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama  : Islam 

Alamat  : Sibaung baung/ Sukaramai 

Nomor HP  : 0831-9655-6620 

Email   : diyahbatubara401@gmail.com  

 

Orang Tua 

Ayah   : Alm. Saipuddin Batubara 

Ibu   : Salmah Lubis 

Anak Ke  : 3 dari 4 bersaudara 

 

Riwayat Pendidikan 

SD   : SD N 072 Sibaung baung 

SMP   : SMP N 1 Panyabungan Utara 

SMA/MA  : MAN 3 Mandailing Natal 

PTN   : STAIN Mandailing Natal 
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